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EVALUASI VIABILITAS BENIH LIMA VARIETAS KEDELAI (Glycine 
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Evaluasi mutu benih dapat dilakukan menggunakan PEG 6000 yang diketahui 

dapat menahan air pada media perkecambahan sehingga air tidak tersedia bagi 

benih.  Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menentukan varietas kedelai yang tahan 

pada cekaman osmotik tinggi  dari kelima varietas kedelai yang diuji pada media 

ber-PEG dengan konsentrasi yang meningkat; (2) Mengetahui pengaruh 

peningkatan konsentrasi PEG 6000 yang diberikan pada viabilitas benih kelima 

varietas kedelai; (3) Mengetahui tanggapan kelima varietas kedelai yang diuji 

terhadap konsentrasi PEG 6000 yang berbeda. 

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung dari bulan Agustus 2011 sampai dengan Oktober 

2011.  Rancangan perlakuan disusun secara faktorial 5x5 dalam rancangan 

kelompok teracak sempurna dengan tiga kelompok.  Faktor pertama adalah lima 

varietas kedelai yaitu Argomulyo (V1), Burangrang (V2), Grobogan (V3), Kaba 

(V4), dan Tanggamus (V5), sedangkan faktor kedua adalah lima taraf cekaman 

osmotikum yaitu 0% (P0), 4% (P1), 8% (P2), 12% (P3), dan 16% (P4). 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Bartlett untuk melihat 

homogenitas ragam antar-perlakuan dan uji Tukey untuk melihat model 

kemenambahan data.  Bila asumsi analisis ragam terpenuhi, pengolahan data 

dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah antarperlakuan dengan menggunakan 

power regresi dan uji perbandingan kelas. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dari kelima varietas yang diuji, varietas 

Kaba, Tanggamus, Argomulyo, dan Burangrang memiliki nilai yang tidak berbeda 

dan tahan terhadap cekaman osmotik tinggi sedangkan Varietas Grobogan tidak; 

(2) Peningkatan konsentrasi PEG 6000 yang diberikan dapat menurunkan 

viabilitas dan vigor kelima varietas kedelai karena menurunnya ketersediaan air 
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pada media perkecambahan karena diikat oleh senyawa PEG 6000; (3) Kelima 

varietas menunjukkan tanggapan yang berbeda dan memiliki laju penurunan yang 

berbeda pada masing-masing konsentrasi PEG 6000 yang diberikan.  Varietas 

Kaba memiliki nilai paling tinggi diikuti dengan varietas Tanggamus, Argomulyo, 

Burangrang, dan Grobogan. 
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